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BAB V 

REFLEKSI DIRI 

 

5.1 Pembelajaran Hal Baru 

 

Selama melaksanakan kegiatan magang ini, Penulis banyak mempelajari hal baru dalam ilmu teknis 
pengerjaan proyek ilustrasi digital seperti menyusun dan membagi template menjadi beberapa part untuk 
ilustrasi dengan canvas size terlalu besar, untuk meminimalisir crash dan menringankan kinerja software. 
Penulis pun mendapat pengetahuan baru seperti standar bahan yang digunakan untuk kertas dinding beserta 
variasinya. Terdapat kertas dinding standar dengan coating vinyl di lapisan atasnya, ada pula kertas dinding 
dengan jenis self-adhesive atau seperti stiker yang sudah terdapat perekat dibaliknya. Selain itu, penulis juga 
mempelajari keterkaitan antara material yang digunakan dengan desain mana yang sesuai. Salah satu 
contohnya seperti pada gaya dekoratif Fresq, yang menggunakan material wallpaper ber-coating gold untuk 
menonjolkan visualnya. Kendala yang penulis alami ketika pengerjaan tugas ini ialah resolusi kanvas 
Wallmural yang cenderung sangat besar sehingga memungkinkan untuk memakan waktu lebih lama pada 
prosesnya, karena harus dibagi beberapa file terlebih dahulu, sebelum di-merging per-filenya dan disatukan 
dalam kanvas besar berformat PNG. Hal ini juga menguji ketelitian penulis untuk berhati-hati dalam 
mendetail, karena ketika gambar disatukan harus terlihat seamless, yaitu jangan sampai ada bagian yang 
terputus atau terlihat tidak menyatu ketika disambung. 

Selain hal baru dalam ilmu teknis pekerjaan atau hard skills, penulis juga menemukan banyak hal atau 
pengalman baru dalam hal soft skills yang berguna dalam pengembangan diri terutama dalam dunia kerja. 
Mulai dari cara berinteraksi dengan senior kerja dengan baik, cara beradaptasi dengan lingkungan dan situasi 
yang baru, kepekaan terhadap situasi yang darurat, management waktu dan management proyek desain, 
tanggung jawab dan kedisiplinan dalam bekerja, serta banyak hal lainnya yang membuat penulis mengerti 
tentang tantangan dan tekanan dalam dunia kerja. 

 

5.2 Kendala Yang Ditemukan 

 

Tentunya Selama melaksanakan kegiatan magang ini, Penulis juga menjumpai kendala dalam proses 
magangnya. Halangan ataupun kendala yang cukup sering dijumpai oleh penulis saat beraktivitas ialah 
miskomunikasi atau salah paham/presepsi dalam menangkap suatu brief atau instruksi dari mentor atau 
pembimbing proyek atau tugas. Baik salah paham dari hasil output yang diinginkan klien ataupun istilah-
istilah yang kurang umum yang belum diketahui oleh penulis dalam mendengar atau menerima suatu brief dari 
proyek atau tugas tersebut. 

Kendala selanjutnya yang dialami oleh penulis ialah masalah soal waktu dalam pengerjaan suatu tugas 
atau proyek. Hal ini sering dijumpai karna terkadang ditengah-tengah saat penulis mengerjakan suatu proyek, 
tiba-tiba ada proyek yang sifatnya dadakan dan harus ditangani dengan cepat dan diahruskan untuk 
didahulukan. Akibat hal tersebut penulis sering kebingungan dalam menangani tugas sbelumnya ataupun tugas 
yang datang secara dadakan tersebut. 

 

5.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan 

 

Tentunya penulis dalam proses magangnya belajar untuk menghadapi masalah atau kendala yang ia 
hadapi. Untuk menghadapi masalh dalam kendala yang pertama masalah salah paham atau perbedaan 
presepsi/sudut pandang dalam mencerna suatu informasi atau brief ialah dengan mencatat dan bertanya kepada 
mentor atau pembimbing lebih detail mengenai hal yang dirasa janggal atau kurang jelas oleh penulis. 
Sehingga penulis dapat meninimalisir untuk terjadinya miskomunikasi atau salah paham dalam pemahaman 
suatu brief atau instruksi. 

Dalam menghadapi permasalahan yang kedua mengenai persoalan waktu, penulis masih sering 
mengalamai masalah tersebut namun dalam meminimalisir masalah ini penulis mulai belajar untuk 
mempercepat suatu proses pengerjaan tugas atau proyek. Untuk menghadapi persoalan waktu, hal yang dapat 
penulis lakukan ialah belajar untuk mempercepat proses pengerjaan agar jika suatu saat terjadi hal serupa yang 
mengharuskan adanya tugas dadakan, pekerjaan yang sebelumnya tidak terbengkalai ketika adanya tugas atau 
proyek dadakan. Selain mempercepat proses pengerjaan penulis juga sering mengerjakan tugas diluar jam 
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kantor atau setelah pulang kantor dan terkadang mencicil di hari libur agar penulis dapat menyelesaikan semua 
tugas atau proyek dengan baik dan tepat waktu.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


